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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji validitas dan reliabilitas instrumen self 

efficacy pada pembelajaran matematika menggunakan model Rasch. Self efficacy merupakan 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam menyelesaikan tugas, berperan penting 

dalam proses pembelajaran dan pemecahan masalah matematika. ubjek penelitian sebanyak 

302 siswa SMP di Kota Tangerang, diambil melalu  teknik simple random sampling. 

Instrumen yang digunakan terdiri dari 36 pernyataan yang mencakup 3 dimensi dan 6 

indikator self efficacy. Analisis data dilakukan menggunakan perangkat lunak Winstep untuk 

menghasilkan output Rasch yang konsisten. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 30 dari 36 

item instrumen valid dan reliabel, dengan nilai Cronbach’s alpha sebesar 0,88, yang 

menunjukkan bahwa instrumen ini memiliki reliabilitas yang sangat baik. Temuan ini 

menegaskan bahwa instrumen self efficacy yang valid dan reliabel dapat digunakan untuk 

mengidentifikasi kebutuhan siswa dan merancang intervensi yang tepat dalam pembelajaran 

matematika. 
Kata Kunci: rasch model; self efficacy; pembelajaran matematika  

 

 

Abstract: This study aims to examine the validity and reliability of a self efficacy instrument 

in mathematics learning using the Rasch model. Self efficacy, which refers to an individual's 

belief in their ability to complete tasks, plays a crucial role in the learning process and 

problem-solving in mathematics. The methodology employed is a quantitative approach with 

a sample of 302 junior high school students in Tangerang City, selected through simple 

random sampling. The instrument consists of 36 statements covering 6 indicators of self 

efficacy, which were validated by mathematics teachers before distribution. Data analysis 

was conducted using Winstep software to produce consistent Rasch output. The results 

indicate that 30 out of 36 items in the instrument are valid and reliable, with a Cronbach’s 

alpha value of 0.88, indicating that the instrument has excellent reliability. These findings 

affirm that a valid and reliable self efficacy instrument can be used to identify students' needs 

and design appropriate interventions in mathematics learning. 
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Pendahuluan 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran wajib yang terdapat pada setiap jenjang 

pendidikan. Dengan mempelajari matematika, seseorang terbiasa berpikir secara sistematis, ilmiah, 

menggunakan logika, kritis, serta dapat meningkatkan daya kreativitasnya. Menurut NCTM (2000) 

pemecahan masalah dapat membangun pengetahuan matematika baru. Hal ini dikarenakan dalam proses 

pemecahan masalah, siswa belajar mengenal konsep yang belum diketahui, sehingga siswa dapat 

menjadikan pembelajaran tersebut sebagai pengalaman belajar. Untuk menentukan keberhasilan belajar 

siswa dibutuhkan instrumen penilaian, Instrumen penilaian terdiri dari instrumen kognitif dan afektif . 

Instrument kognitif berkaitan dengan kemampuan berpikir, menganalisis, dan memecahkan masalah 

yang melibatkan pengetahuan matematis. Ini dapat diukur melalui berbagai metode, seperti tes tertulis, 

proyek, dan observasi, yang menilai pemahaman konsep serta kemampuan aplikasi siswa terhadap 

materi yang dipelajari (Hattie & Timperley, 2007). Di sisi lain, instrumen afektif mencakup sikap, 

motivasi, dan emosi siswa terhadap matematika. Aspek ini sangat penting karena dapat mempengaruhi 

keterlibatan siswa dalam pembelajaran. Pengukuran instrumen afektif dapat dilakukan melalui 

kuesioner sikap, refleksi diri, dan diskusi kelas, yang membantu pendidik memahami pandangan siswa 

tentang matematika dan tantangan yang mereka hadapi (Pajares, 2006).  

Dalam menyelesaikan masalah matematika dibutuhkan keyakinan diri (self efficacy) terhadap 

kemampuannya. Self efficacy adalah kepercayaan atau keyakinan seseorang pada kemampuannya 

menyelesaikan masalah dan tugas baru atau mengatasi situasi sulit (Samsuddin, dkk 2022). Self efficacy 

adalah keyakinan individu terhadap kemampuannya untuk berhasil dalam tugas atau mencapai tujuan 

tertentu. Konsep ini diperkenalkan oleh Albert Bandura (1997), yang menjelaskan bahwa self efficacy 

memengaruhi cara seseorang berpikir, merasa, dan bertindak dalam menghadapi tantangan. Instrumen 

yang digunakan untuk mengukur self efficacy adalah angket atau kuesioner. Angket tersebut dapat 

dipercaya dan berlaku secara umum setelah dinyatakan valid dan relaibel (Bandura, 2006). Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan analisis yang mendalam terhadap instrumen pengukuran yang digunakan. 

Penelitian oleh Setiawati et al. (2024) menekankan pentingnya validitas dan reliabilitas dalam 

pengembangan instrumen pengukuran self efficacy.  

Salah satu metode yang efektif untuk menganalisis validitas dan reliabilitas instrumen adalah Model 

Rasch. Model ini berfokus pada hubungan antara kemampuan individu dan tingkat kesulitan item dalam 

angket, sehingga dapat memberikan informasi yang lebih mendetail tentang kualitas instrumen (Rasch, 

1960). Dengan menggunakan Model Rasch, peneliti dapat mengevaluasi apakah item dalam angket self 

efficacy berfungsi dengan baik dalam konteks pembelajaran matematika. Penelitian oleh Muslihin et al. 

(2022) menunjukkan bahwa Model Rasch dapat digunakan untuk memvalidasi instrumen pengukuran 

dalam konteks Pendidikan. Dalam penelitian ini, peneliti akan menganalisis validitas dan reliabilitas 

angket self efficacy yang digunakan dalam pembelajaran matematika dengan menerapkan Model Rasch. 

Analisis ini bertujuan untuk mengidentifikasi item-item yang memiliki kesesuaian baik dan memberikan 

kontribusi positif terhadap pengukuran self efficacy siswa. Dengan demikian, hasil penelitian diharapkan 

dapat memberikan wawasan yang berharga dalam pengembangan instrumen pengukuran untuk 

penelitian selanjutnya. Penelitian oleh Setiawati et al. (2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan 

Model Rasch dapat meningkatkan kualitas instrumen pengukuran self efficacy. Penelitian ini bertujuan 

untuk menguji Validitas dan realibilitas instrument self efficacy pada pembelajaran matematika 

menggunakan model Rasch.  
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Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik analisis data 

menggunakan Rasch model untuk menguji validitas instrumen. Subjek penelitian ini diambil 

dari siswa SMP di Kota Tangerang. Teknik pengambilan sampel secara simple random 

sampling yang memberikan kesempatan yang sama kepada subjek penelitian untuk menjadi 

sample (Corbetta, 2003; (Haifa Munajjah et al., 2024)). Sebanyak 302 siswa SMP menjadi 

subjek penelitian.  
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Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

 

Dari gambar 1 dapat dilihat bahwa sebelum diberikan kepada subjek penelitian, dilakukan 

uji validitas indikator kepada 3 orang guru matematika. Hasil validasi menyatakan angket self 
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efficacy matematika layak disebarkan kepada peserta didik. Hasil analisis menggunakan 

winstep dengan Rasch model menghasilkan output Rasch yang konsisten. Instrumen penelitian 

ini menggunakan angket yang terdiri dari 3 dimensi dan  6 indikator dengan 36 pernyataan yang 

digunakan untuk menentukan self efficacy peserta didik dalam skala likert terdiri dari 4 option. 

Tabel 1. Kisi-kisi  self efficacy 

No Dimensi Indikator No. pernyataan 

1. Magnitude 

(Tingkat 

Kesulitan 

Tugas). 

Menghindari situasi dan  

prilaku di luar batas 

kemampuan. 

1,2,3,4,5,6 

Menyesuaikan dan 

menghadapi langsung 

tugas-tugas yang sulit. 

7,8,9,10,11,12 

2. Strength (Derajat 

keyakinan atau 

pengharapan). 

Menilai dirinya tidak 

mampu menyelesaikan 

tugas 

13,14,15,16,17,18 

Memiliki keyakinan akan  

kesuksesan terhadap apa 

yang dikerjakannya. 

19,20,21,22,23,24 

3 Generality (Luas 

Bidang Prilaku). 

Mampu melakukan tugas  

dalam bidang yang 

berbeda 

25,26,27,28,29,30 

Menyikapi situasi dan 

kondisi yang beragam 

dalam mencapai tujuan 

31,32,33,34,35,36 

 

Setelah data terkumpul, analisis Rasch dilakukan untuk memasukkan berbagai aspek dari 

instrumen. Untuk menguji validitas dilakukan unidimensionalitas yang mencerminkan bahwa 

instrumen mengukur satu konstruk tunggal, jika instrumen mengukur lebih dari satu konstruk, 

maka analisis Rasch mungkin tidak valid (Laliyo et al., 2022). Output yang digunakan untuk 

analisis data adalah output item undimensionality dan item fit order untuk validasi dan output 

summary statistics untuk mendapatkan informasi realibilitas.  

 

Hasil dan Pembahasan 

1. Validitas 

  Uji validitas instrument angket dilakukan dengan menerapkan model rasch. model 

Rasch menekankan pada validitas internal yang mencerminkan kesesuaian item dengan model 

dan unidimensionalitas data.  

 

 

 

 



JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika), 11(1), 2025 
Laila Rahmi. S, Wardani Rahayu, Flavia Aurelia Hidajat 

Copyright © 2017, JP2M (Jurnal Pendidikan dan Pembelajaran Matematika) 
ISSN 2460-7800 (print) | 2580-3263 (online) 

 

 

Item Unidimensionality  

 

Gambar 2. Uji Unidimensionality 

 Dalam analisis validitas menggunakan aplikasi Winstep, output tabel yang digunakan 

untuk uji undimensionality adalah tabel 23.0. Uji Undimensionality dapat dilihat pada gambar.1 

pada raw variance explained by measures dan Unexplained variance in 1st to 5th contract of 

residuals.  Interpretasi item unidimensionality berdasarkan Variance explained by measures 

sebagai berikut: 

    

     

 

 
(Muntazhimah et al., 2020) 

Sedangkan untuk mengetahui ada atau tidaknya butir soal yang bermasalah dan tidak cocok, 

maka nilai eigenvalue Unexplained variance in 1st < 3 dan nilai observed Unexplained variance 

in 1st <15% untuk menunjukkan butir soal sesuai. (Muntazhimah et al., 2020). Pada gambar, 

nilai  raw variance explained by measures adalah 54%. Interpretasi item unidimensionality 

adalah bagus. Selanjutnya nilai observed Unexplained variance in 1st adalah 12% yang 

menunjukkan bahwa butir soal sesuai. 

Item Fit Order 

 Item fit, atau kesesuaian butir, merujuk pada kemampuan butir soal untuk berfungsi 

secara normal dalam pengukuran. Tiga kriteria yang digunakan untuk menilai tingkat 

kesesuaian ini adalah outfit mean-square, outfit z-standard, dan point measure correlation 

(Boone et al., 2014; Bond & Fox, 2015). Berikut adalah kriteria yang digunakan untuk 

mengevaluasi kesesuaian butir soal: 
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(Tarigan et al., 2022) 

 

Gambar 3 

Setiap butir soal dikatakan memiliki kualitas bagus dan dapat digunakan jika memenuhi 

ketiga kriteria item fit, jika hanya memenuhi 2 kriteria maka butir soal dikatakan sesuai dan 

dapat digunakan, Tetapi jika ketiga kriteria tidak terpenuhi maka, butir soal dapat dikatakan 

tidak sesuai dan perlu diganti (Muntazhimah et al., 2020). 

Pada gambar 2 nilai yang ditandai kotak merah merupakan nilai yang tidak memenuhi 

kriteria. Terdapat 4 butir soal yang tidak memenuhi ketiga kriteria dan tidak sesuai yaitu P23, 

P24, P35, P36. Selanjutnya terdapat P2, P3, P11, P16, P30 yang memenuhi ketiga kriteria, maka 
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keempat item pertanyaan tersebut dapat dikatakan sesuai dan tergolong bagus. Terdapat 25 

pertanyaan yang memenuhi 2 kriteria yang dapat dikatakan sesuai dan dapat digunakan. 

Berdasarkan hasil analisis gambar 2 yang merupakan output dari Winstep, dari 36 item 

diperoleh 30 item (83,33%) yang sesuai dengan model (fit model ). 

 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas instrumen dilakukan untuk melihat apakah instrumen Self efficacy matematis 

pada peserta didik reliabel, bisa digunakan sebagai alat ukur untuk mengukur Self efficacy 

matematis pada peserta didik kapanpun dan dimanapun digunakan. Untuk melihat reliabilitas 

instrumen yang akan diuji, kita menggunakan output tabel 3.1 pada Winstep yaitu summary 

statistics.  

 

Gambar 4 

Berdasarkan Output summary statistics tersebut, terdapat informasi yang menunjukkan 

bagaimana kualitas interaksi antara person dan item sekaligus dengan melihat nilai Cronbach’s 

alpha. Berdasarkan gambar 3, nilai Cronbach’s alpha adalah 0,88, ini menunjukkan instrument 

self efficacy tersebut reliabel dan dapat digunakan.  
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Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa self efficacy merupakan faktor penting 

yang dapat mempengaruhi proses penyelesaian masalah matematis dan keberhasilan belajar peserta 

didik. Dengan menggunakan instrumen yang valid dan reliabel, instrument self efficacy dapat digunakan 

sevara efektif. Penelitian ini melakukan uji validitas dan realibilitas instrument self efficacy 

menggunakan Rasch Model. Penelitian ini berhasil mengidentifikasi 30 dari 36 item yang valid dan 

reliabel. Hasil analisis menujukkan bahwa instrument ini dapat diandalkan untuk mengukur self efficacy 

peserta didik pada pembelajaran matematika 
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